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SIMPULAN, SARAN DAN KETERBATASAN PENELITIAN

A. Simpulan

Berikut ini merupakan kesimpulan dari pembahasan atas tingkat

kesehatan PT. Kereta Api Indonesia (Persero) selama periode 2007-

2011:

1. PT. Kereta Api Indonesia (Persero) adalah BUMN yang operasi
perusahaannya bersifat jasa perkeretaapian yang bersifat monopoli
di Indonesia. PT. Kereta Api Indonesia (Persero) melayani
penumpang dan angkutan barang yang berbasis di wilayah pulau
Jawa dan Sumatera.

2. Tingkat Kesehatan PT. Kereta Api Indonesia (Persero) secara
umum unutk tahun 2007 - 2011 termasuk dalam kelompok sehat
karena memiliki nilai kesehatan “A”, kecuali untuk tahun 2008
hanya mendapatkan nilai BBB (kurang sehat).

3. Dalam aspek keuangan belum dapat mencapai skor tertinggi 50
poin yang dapat dicapai PT. Kereta Api Indonesia (Persero)
untuk tahun 2007 (27) dan 2008 (25,5) termasuk dalamagori
kutrang sehat sedangkan untuk tahun 2009 (33), 2010 (33) dan
2011 (34,5) termasuk dalam katagori sehat karena berada di
atas 30 poin.

4. Pada aspek operasional, nilai untuk Peristiwa Luar Biasa Hebat
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target pengurangan tabrakan antar kereta api, anjlok dan
penyebab lain masih dibawah target yang ditentukan.
Secangkan untuk tahun 2009, 2010 dan 2011 mendapatkan nilai
BS (Baik Sekali) karena dapat menurunkan tingkat Peristiwa
Luar Biasa Hebat. Kecelakaan kereta api kebanyakan disebabkan
adanya bantalan kereta api yang telah usang atau dicuri
orang. Untuk itu diperlukan tindak lanjut dari pihak PT. Kereta
Api Indonesia (Persero) agar dapat meminimalis tingkat
kecelakaan yang terjadi.

. Tingkat kelambatan kereta api pada aspek operasional dengan
pada tahun 2007 dan 2008 hanya mendapatkan katagori nilai B
(baik) pada keterlambatan keberangkatan penumpang, sedangkan
keberangkatan angkutan barang dan kedatang angkutan
penumpang dan ankutan barang hanya mendapatkan nilai
katagori C (cukup). Kejadian keterlambatan dapat disebabkan
karena adanya PLH atau terbatasnya ketersediaan lokomotif. Hal
ini sangat berpengaruh pada ketepatan waktu konsumen dalam
bepergian untuk mencapai tempat yang dituju dan akan mengakibatkan
kenyamanan konsumen dalam menggunakan transportasi menjadi
terganggu serta dapat meningkatkan jumlah keluhan masyarakat
atau penumpang.

. Pencapaian skor aspek administrasi PT. Kereta Api Indonesia
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2007. dan 2008 mendapatkan skor 1 karena selalu terlambat
dalam penyampain ke kementerian BUMN dibandingkan
dengan ketentuan hanya 30 hari sejak periode pelaporan.
Sedangkan tahun 2010 dan 2011 yang lain sudah memenuhi

ketentuan karena kurang dari 30 hari.

B. Saran

Saran-saran perbaikan yang dapat diusulkan untuk mengatasi

persaingan yang ketat baik dengan moda darat dan perusahaan

swasta maupun untuk meningkatkan kinerja di mass mendatang
sebagai berikut:

1. Bantuan Pemerintah masih dibutuhkan dalam bentuk dana untuk
mengganti bantalan kereta api, stasiun-stasiun yang layak
bagi penumpang serta pengamanan didalam kereta api untuk
mencegah penumpang gelap dan pencurian bantalan kereta api.

2. Manajemen PT. Kereta Api Indonesia (Persero) dapat
melakukan tindak lanjut terhadap PLH dengan meningkatkan
ketrampilan dan pembinaan secara bertahap melalui pelatihan
mengenai pemahaman regulasi SOP.

3. Untuk mengatasi kelambatan kereta api, manajemen dapat
mempertimbangkan untuk melakukan penambahan gerbong

pada jalur-jalur kereta api yang cukup padat penumpangnya
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kereta.

Untuk memperbaiki kondisi keuangan Perseroan, sebaiknya
dilakukan peningkatan terhadap internal c'oihitrol seperti
mengawasi penjualan tiket sebagai pendapaggn terbesar
Perseroan.

Memberikan tenggat waktu bagi divisi keuangan dan bagian-
bagiari lainnya dalam mengumpulkan dokumen dan
menyelesaikan laporan agar dapat menyerahkan laporan kepada
Pemegang Saham atau Menteri BUMN sebelum waktu jatuh

tempo yang sudah ditetapkan.

C. Keterbatasan Penelitian

1.

Penelitian ini hanya dibatasi pada kinerja PT. Kereta Api Indonesia
(Persero) sebagai BUMN yang memonopoli layanan kereta api,
pada penelitian yang akan datang sebaiknya mengukur kinerja
perusahaan BUMN yang memiliki pesaing yang lain dari
sektor swasta seperti angkutan udara atau angkutan laut.

Penilaian kinerja pada penelitian ini hanya berdasarkan Keputusan
Menteri BUMN Nomor KEP-100/MBU/2002, untuk penelitian

berikutnya sebaiknya menggunakan indicator kinerja disektor public
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